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ABSTRAK

Evie Nur Afifah. K8410022. SENI KETOPRAK DI ERA MODERNISASI
(Studi Kasus Di Lingkungan Balekambang Kodya Surakarta). Skripsi.
Fakultas Keguruan dan IImu Pendidikan Universitas Sebelas Maret. 2014.

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui eksistensi seni ketoprak di era
modernisasi. Lokasi penelitian ini dilakukan di Taman Balekambang Kota
Surakarta dengan alasan hingga kini masih mempertahankan seni Ketoprak
sebagai salah satu warisan budaya bangsa.

Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini ialah penelitian
kualitatif dengan pendekatan studi kasus. Sumber data yang digunakan terdiri dari
data primer yakni wawancara dengan informan dan sekundernya yakni observasi
dan studi dokumentasi. Teknik pengambilan cuplikan dengan purposive sampling.
Teknik pengumpulan data yang digunakan adalah dengan wawancara mendalam
(in dept interviewing) dengan 11 informan yang terdiri dari pemain, ketua,
sesepuh, penonton dan pemerintah kota. Uji validitas data dengan trianggulasi
data (sumber). Teknik analisis menggunakan model analisis data interaktif yaitu
pengumpulan data, reduksi data, penyajian data dan penarikan kesimpulan.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa saat ini seni Ketoprak semakin
terpinggirkan di tengah arus modernisasi sebab masyarakat khususnya generasi
muda beranggapan bahwa seni Ketoprak sudah ketinggalan jaman. Masyarakat
cenderung memilih siaran televisi sebab dalam penyajiannya lebih menarik.
Padahal sebenarnya fungsi Ketoprak dan televisi itu sama-sama menyampaikan
pesan kepada masyarakat. Setiap pertunjukan digelar penonton yang menyaksikan
hanya sedikit hanya. Faktor yang mendorong para pemain tetap bertahan dalam
era modern adalah adanya rasa memiliki dan mereka ingin melestarikan budaya
agar generasi muda tidak melupakan sejarah bangsa. Faktor penghambat dalam
era modern adalah aturan atau pakem yang masih kaku, kurangnya fasilitas untuk
pementasan, sarana publikasi yang minim, dan kurangnya perhatian pemerintah.
Di era modern ini para pemain harus menyesuaikan dengan pola pemikiran anak
muda agar seni Ketoprak kembali diterima dan digemari masyarakat khususnya
generasi muda.

Kesimpulan dari penelitian ini adalah seni Ketoprak Balekambang
merupakan salah satu kesenian tradisional yang masih bertahan dalam era modern
seperti sekarang. Meskipun pada kenyataannya seni ini semakin ditinggalkan
masyarakat khususnya generasi muda. Nilai yang dipertahankan dalam seni
Ketoprak adalah nilai moral, sosial-kultural, nilai pendidikan dan nilai estetika.
Berbagai cara ditempuh untuk melestarikan seni Ketoprak antara lain melalaui
iklan di media massa baik media cetak maupun elektronik serta melakukan pentas
keliling.
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PENDAHULUAN

Taman Balekambang Surakarta
merupakan sebuah kenangan
sekaligus kebangkitan. Barangkali
bisa menjadi potret indah bagaimana
perubahan dan tuah pembangunan
kota Surakarta. Taman ini dibangun
pada tahun 1921 oleh Kanjeng Gusti
Adipati Mangkunegoro VII untuk
hadiah kedua putrinya, Partini Tuin
dan Partinah Bosch sebagai tempat
hiburan yang menawan. Di taman
Balekambang selain terdapat pohon-
pohon besar yang asri dan rindang,
ada juga beberapa hewan seperti
monyet, kalkun, rusa, burung unta,
angsa, ayam hutan dan itik yang
berkeliaran di sana. Terdapat juga
taman reptil di sisi barat kolam
pemancingan ikan atau telaga. Di
taman reptil tersebut terdapat hewan
seperti ular, iguana, kadal dan
biawak. Taman Balekambang ini
dibangun dengan konsep hijau untuk
rekreasi dan hiburan. Salah satu
hiburan yang ada di sana yakni
pertunjukan  kesenian  Ketoprak
(Joglo semar, Jumat 13 Desember

2013). Seni Ketoprak berfungsi

sebagai hiburan seperti yang terdapat
Jazuli (2011: 38-39) Fungsi ini
tercermin pada kegunaan seni untuk
memberi hiburan atau kesenangan
semata dan atau dimanfaatkan untuk
mengisi  waktu luang. Ketoprak
merupakan salah satu kesenian
tradisional yang berjalan melalui fase
yang  panjang,
kesederhanaan bahkan cenderung

bergerak  dari

apa adanya, berkembang dalam
penyempurnaan-penyempurnaan, dan
berakhir menjadi sebuah seni tradisi
yang utuh serta diterima sebagai
warisan budaya yang memperkaya
khazanah  kebudayaan  bangsa.
Seperti dalam Abdullah (2009: 29)
Kesenian tradisional adalah suatu
bentuk seni yang bersumber dan
berakar dari masyarakat, lingkungan
serta telah dirasakan sebagai milik-
nya sendiri. Kesenian tradisional
pada umumnya diterima sebagai
warisan yang dilimpahkan dari
generasi tua kepada generasi muda.
Pada zaman dahulu seni
pertunjukkan  tradisional  seperti
Ketoprak  mendapatkan  tempat

tersendiri di hati para masyarakat



sebab pertunjukkan tradisional ini
memberikan manfaat secara lahir
maupun batin bagi para penikmat
nya. Hal itu sama seperti fungsi
kesenian yang terdapat dalam
Sedyawati (2010:366) yakni kegiatan
bersenang dan berhibur karena
dengan berkesenian maka orang yang
melakukan maupun yang menonton
kesenian tersebut akan merasa
senang dan terhibur. Sebab para
pemain kesenian akan merasa puas
(senang) apabila penonton terhibur
dengan penampilannya di atas
pentas. Seni Ketoprak Balekambang
merupakan salah satu ikon Kkota
Surakarta yang pada masanya
tumbuh di tengah-tengah masyarakat
yang  membutuhkan hiburan dan
tuntunan. Hal tersebut senada dengan
yang dikatakan Umar Kayam (2000:
59-60) pada mulanya ketoprak
adalah permainan yang merupakan
hiburan santai di waktu senggang di
kalangan rakyat pedesaan. Tetapi, di

era globalisasi dan modernisasi

METODE PENELITIAN
Jenis penelitian dalam
penelitian ini adalah kualitatif artinya

penelitian ~ yang  bersifat  atau

seperti sekarang seolah dunia tanpa
batas jadi banyak produk luar negeri
yang bisa dengan mudah masuk ke
negara Kita tanpa terkecuali budaya
nya. Masuknya budaya asing tersebut
dapat mengubah  pola  pikir
masyarakat kita dari yang bangga
mencintai budayanya sendiri menjadi
masyarakat yang bangga menikmati
budaya orang lain. Kini para pemain
seni ketoprak Balekambang harus
berjuang melawan arus modernisasi
dengan berbagai cara atau strategi
agar ketoprak Balekambang tetap
eksis dan mereka tetap bisa bertahan
untuk  menjalani  hidup  dan
menghidupi keluarga mereka. Karena
negeri yang kaya kebudayaan ini
ternyata  sama  sekali tidak
menjanjikan kemakmuran bagi para
seniman tradisionalnya. Maka
berdasarkan uraian tersebut, penulis
ingin  mengetahui  bagaimanana
kondisi seni Ketoprak di era
modernisasi.
memiliki karakteristik, bahwa
datanya dinyatakan dalam keadaan
sewajarnya atau sebagaimana adanya
(natural setting) dengan tidak dirubah
dalam bentuk simbol-simbol atau



bilangan (Nawawi dan Martini,
1996: 174). Dalam penelitian ini
menggunakan  pendekatan  studi
kasus tunggal, ini dilakukan sebagai
upaya untuk dapat memberi nilai
tambah pada pengetahuan Kita
tentang bagaimana eksistensi atau
keberadaan seni ketoprak
Balekambang di era modernisasi.
Sumber data data dalam penelitian
ini meliputi: 1) informan, 2)
peristiwa dan tempat, 3) dokumen
dan arsip, 4) studi pustaka. Penelitian
ini cara pengambilan informan/
responden dilakukan dengan teknik
purposive sampling artinya bahwa
pengambilan  sampel  dilakukan
berdasarkan adanya pertimbangan
tertentu. Dalam penelitian ini peneliti
melakukan pengecekan balik untuk
memperoleh  derajat kepercayaan
atau  validitas data  dengan
trianggulasi sumber yang dilakukan
dengan membandingkan data hasil
pengamatan dengan data hasil
wawancara dengan informan
mengenai seni  ketoprak di era
modernisasi. Dalam penelitian ini
menggunakan teknik analisis data
dari Miles dan Huberman (1992: 16)

dengan tiga alur kegiatan secara

bersamaan, yaitu reduksi data,
penyajian data dan penarikan

kesimpulan/verifikasi.

HASIL PENELITIAN

Berdasarkan hasil wawancara,
peneliti dapat mengambil kesimpulan
bahwa kini di era modernisai seni
ketoprak semakin terpinggirkan. Hal
ini disebabkan masyarakat yang
khususnya para generasi muda
beranggapan bahwa seni ketoprak
sudah kuno dan dianggap tertinggal
dengan perkembangan jaman yang
semakin canggih. Mereka lebih
cenderung memilih teknologi yang
dalam penyajiannya lebih bagus dan
menarik. Setiap ada pertunjukan
penonton yang datang menyaksikan
juga hanya sedikit saja karena
masyarakat sudah tidak seantusias
dulu lagi. Kini masyarakat cenderung
beralih  menggunakan  teknologi
padahal sebenarnya fungsi dari
teknologi dan ketoprak itu sama saja
yakni sama-sama menyampaikan
pesan pada masyarakat hanya saja
caranya yang berbeda dimana yang
satu tradisional dan yang satu
modern. Para pemain juga harus

menyesuaikan  dengan  pola-pola



pemikiran anak muda agar seni
ketoprak bisa kembali diterima dan
digemari oleh masyarakat khususnya
generasi muda. Namun di era modern
seperti sekarang seni Ketoprak bisa
mengingatkan kembali pada generasi
muda mengenai sejarah bangsa lewat
lakon yang ditampilkan dalam setiap
pertunjukan. Tetapi ada era modern
ini juga membuat para generasi muda
menjadi kehilangan jati diri bangsa
karena mereka cenderung mengikuti
perkembangan jaman yang canggih
dan serba modern sehingga mereka
cenderung meninggalkan budaya

bangsa.

Faktor Pendorong Bertahan dalam
Seni Ketoprak

Berdasarkan hasil wawancara
ditemukan hal-hal yang mendorong
para pemain bertahan dalam seni
ketoprak adalah mereka senang
terhadap seni tersebut. Selain itu
untuk melestarikan budaya bangsa
agar para generasi muda tidak
melupakan  sejarah masa lalu
bangsanya. Disamping itu juga
adanya rasa memiliki terhadap suatu
budaya juga mendorong pemain
untuk ikut bergabung dan ikut

melestarikan seni Ketoprak karena
dengan adanya rasa memiliki maka
akan timbul rasa untuk menjaga dan
melestarikan seni tersebut. Alasan
lain pemain ikut dalam seni Ketoprak
juga karena atas dorongan dari para
sesepuh dan teman-temannya yang
sudah bergabung lebih dulu dalam
dunia Ketoprak. Disamping itu juga
seni Ketoprak dalam era modern
mengingatkan pada generasi muda
tentang sejarah bangsa maupun
kisah-kisah perjuangan melalui lakon

atau cerita yang dipentaskan.

Faktor Penghambat Dalam Seni
Ketoprak
Dari  hasil

wawancara
peneliti dapat mengambil kesimpulan
bahwa banyak faktor yang menjadi
penghambat  perkembangan dan
kemajuan seni Ketoprak diantaranya
adalah pakem yang masih dipegang
teguh oleh pemain generasi tua seni
ketoprak padahal pemain generasi
muda cenderung ingin melakukan
perubahan melalui pengembangan
yang disesuaikan dengan kondisi saat
ini  agar masyarakat khususnya
generasi muda kembali suka dengan
seni ketoprak. Disamping itu faktor

lain yang menghambat yaitu



kurangnya faslitas pendukung untuk
pementasan serta kondisi alam
khususnya saat hujan karena pemain
tidak bisa melakukan pentas, kalau
dipaksa pentas penonton yang hadir
juga cuma sedikit. Hal lain yang
menghambat kemajuan seni ketoprak
adalah kurangnya perhatian dari
pemerintah serta publikasi. Sebab
masyarakat jarang yang tahu kalau
sampai saat ini  masih ada
pertunjukan seni ketoprak. Pemain
yang tidak kompak dan tidak serius
juga bisa jadi penghambat karena
mengakibatkan pementasan yang
kurang maksimal. Pihak pemkot
(pemerintah kota) merasa kesulitan
untuk mempublikasikan seni ini pada
generasi muda karena generasi muda
lebih suka siaran-siaran televisi yang
disajikan lebih menarik dan modern

atau terkini.

Cara Bertahan Dalam Era
Modernisasi
Berdasarkan hasil wawancara

diketahui bahwa berbagai cara telah
ditempuh untuk memajukan dan
menjaga seni Ketoprak agar tetap
lestari dalam kehidupan masyarakat.
Para pemain juga mencoba bertahan

dengan berbagai cara  agar

kelangsungan hidup mereka tetap
berlangsung. Cara yang ditempuh
agar seni ketoprak tetap lestari
adalah dengan melakukan promosi
pada masyarakat melalui berbagai
cara misalnya melalui iklan di media
massa maupun pentas dari kampung
ke kampung. Disamping itu para
pemain juga senantiasa berusaha
tampil lebih baik dalam pertunjukan
agar penonton yang menyaksikan
pertunjukan puas. Mereka juga harus
senantiasa belajar dan belajar agar
penampilannya bisa maksimal dan
membuat penonton puas melihat

sajian yang ditampilkan.

KESIMPULAN

Seni Ketoprak di  Taman
Balekambang Surakarta merupakan
salah satu seni tradisional rakyat
yang masih bertahan dalam era
modern seperti sekarang ini. Nilai
spontanitas  dan  kesederhanaan
sangat dijunjung tinggi karena dalam
setiap pementasan para pemain tidak
berpedoman pada naskah melainkan
hanya improvisasi saja. Para pemain
saat pentas juga hanya menggunakan
kostum dan alat seadanya saja sesuai

peran yang dibawakan.  Seni



Ketoprak tersebut merupakan jenis
Ketoprak Gamelan karena dalam
pementasan lakon yang diceritakan
berkisah babad tentang kerajaan yang
pernah ada terutama di daerah Jawa
dengan iringan alat musik berupa
gamelan. Seni Ketoprak yang ada di
Balekambang ini  tumbuh dan
berkembang dari rakyat dan untuk
rakyat karena seni ini merupakan
sumber hiburan bagi masyarakat baik
bagi seniman maupun penonton.
Melalui pementasan lakon dalam
pertunjukan seni Ketoprak banyak
sekali pesan moral atau nasehat yang
terkandung di dalamnya. Nilai yang
dipertahankan dalam seni Ketoprak
tersebut adalah nilai moral, nilai
pendidikan, nilai sosial-kultural dan
nilai estetika atau keindahan.

Di era modernisasi seperti
sekarang seni Ketoprak semakin
terpinggirkan sebab tanggapan dari
masyarakat khususnya para generasi
muda kurang bisa menerima
keberadaan seni Ketoprak.
Masyarakat beranggapan bahwa seni
ketoprak sudah kuno dan tertinggal
dengan perkembangan jaman yang
semakin canggih sebab cerita dalam

lakon seni Ketoprak kurang menarik

dan terkini. Masyarakat lebih
cenderung memilih teknologi yang
dalam penyajiannya lebih bagus dan
lebih menarik serta terkini (sesuai
dengan kondisi yang ada di
masyarakat).

Berbagai cara telah ditempuh
untuk memajukan dan menjaga seni
Ketoprak agar tetap lestari dalam
kehidupan masyarakat. Cara yang
ditempuh agar seni ketoprak tetap
lestari adalah dengan melakukan
promosi melalui berbagai cara
misalnya melalui iklan di media
massa baik cetak maupun elektronik,
pentas keliling dari kampung ke
kampung. Pentas tersebut bertujuan
untuk mengenalkan seni Ketoprak
kepada masyarakat luas agar kembali
mencintai seni Ketoprak. Disamping
itu para pemain juga senantiasa
tampil lebih baik dalam setiap
pementasan dan terus belajar dan
belajar agar penampilannya bisa
maksimal dan membuat penonton
puas melihat sajian yang

ditampilkan.
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